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RINGKASAN 

ADZKAR ADLU HASYR SURUDDIN. Regresi Kontinum menggunakan 

Prapemrosesan Seleksi Peubah LASSO dan SIR-LASSO pada Alat Keluaran 

Glukosa Darah Non-Invasif. Dibimbing oleh ERFIANI dan I MADE 

SUMERTAJAYA. 

Model kalibrasi merupakan metode yang mengaitkan hasil pengukuran dari 

alat atau sistem dengan standar yang diketahui atau nilai sebenarnya. Tujuan utama 

dari metode ini adalah menjamin keakuratan hasil pengukuran agar sesuai dengan 

nilai referensi yang diakui. 

Multikolinearitas sering menjadi masalah dalam model kalibrasi, terutama 

saat menggunakan regresi linier berganda. Kondisi ini muncul ketika dua atau lebih 

peubah penjelas saling berkorelasi, sehingga sulit menilai pengaruh masing-masing 

peubah secara independen terhadap peubah respon. 

Dampak utama dari multikolinearitas adalah ketidakstabilan koefisien regresi, 

di mana perubahan kecil pada data bisa menimbulkan perubahan besar pada 

koefisien. Situasi ini menyulitkan interpretasi model. 

Regresi Kontinum (RK) dikembangkan dari metode RKT, RKU, dan RKTP 

sebagai solusi terhadap masalah multikolinearitas. Pendekatannya melibatkan 

proyeksi data asli ke peubah laten melalui matriks pembobot. 

Prapemrosesan atau teknik pemadatan data menjadi langkah penting sebelum 

membangun model RK, khususnya ketika data memiliki dimensi besar atau saat 

jumlah peubah lebih banyak dibandingkan jumlah pengamatan. Penelitian ini 

menggunakan metode LASSO dan LASSO-SIR sebagai teknik prapemrosesan. 

LASSO bekerja dengan menyusutkan koefisien regresi untuk seleksi peubah, 

sedangkan SIR menggantikan peubah asli dengan kombinasi linier berdimensi 

rendah tanpa kehilangan informasi penting. 

Studi ini membandingkan kinerja RK LASSO dan RK SIR-LASSO dalam 

memprediksi data berdimensi rendah maupun tinggi. Secara umum, RK LASSO 

menunjukkan performa prediksi yang lebih unggul, terutama melalui kesalahan 

prediksi yang lebih kecil. 

Pada situasi dengan korelasi tinggi antar peubah penjelas, kedua metode 

mengalami penurunan performa akibat multikolinearitas. Kondisi ini 

mengakibatkan kesulitan dalam mengisolasi pengaruh masing-masing peubah 

secara akurat. 

RK SIR-LASSO terbukti lebih unggul dibandingkan RK LASSO, khususnya 

saat jumlah peubah meningkat dan korelasi antar peubah. Nilai RMSEP yang lebih 

rendah menandakan efektivitas metode ini dalam menekan kesalahan prediksi. 

Selain lebih akurat, RK SIR-LASSO menghasilkan prediksi yang lebih stabil, 

ditunjukkan dengan variabilitas kesalahan prediksi yang rendah. Keunggulan ini 

penting ketika berhadapan dengan data kompleks, khususnya yang melibatkan 

banyak peubah serta hubungan yang rumit antar peubah. 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa metode RK SIR-LASSO memiliki 

kinerja prediksi yang lebih unggul dibandingkan RK LASSO, terutama pada 

kondisi data berdimensi tinggi dengan korelasi antar peubah yang tinggi. 

Multikolinearitas menjadi faktor yang menyebabkan penurunan performa kedua 



metode, namun RK SIR-LASSO tetap menunjukkan ketangguhannya dengan nilai 

RMSEP yang lebih rendah serta stabilitas prediksi yang lebih baik. 

Penerapan pada data pengukuran kadar glukosa darah non-invasif tahun 2019 

memperkuat temuan tersebut. RK SIR-LASSO lebih sesuai digunakan pada data 

tersebut, dengan jumlah slice optimal H = 14. Pemilihan jumlah slice yang tepat 

terbukti berpengaruh signifikan terhadap hasil prediksi. Jumlah slice yang terlalu 

kecil berpotensi menyebabkan hilangnya informasi penting, sedangkan jumlah 

yang terlalu besar dapat menurunkan kestabilan model. Hasil ini mendukung 

landasan teoritis sebelumnya mengenai pentingnya pemilihan jumlah slice yang 

optimal dalam meningkatkan akurasi dan konsistensi model prediksi. 
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SUMMARY 

ADZKAR ADLU HASYR SURUDDIN. The Continuum Regression with 

Preprocessed Selection Variable LASSO and SIR-LASSO on Non-Invasive Blood 

Glucose Output Device. Supervised by ERFIANI and I MADE SUMERTAJAYA.  

 
A calibration model is a process that compares the measurement outputs of a 

system or instrument with a known standard or true value. The significant reason 

for this process is to make measurement results accurate so that they agree with 

reference values set. 

Multicollinearity is a common issue in calibration models, particularly in 

multiple linear regression. It occurs when two or more of the predictor variables are 

related to one another, and hence it becomes hard to determine the independent 

contribution of each variable to the response variable. 

The greatest effect of multicollinearity is the instability of regression 

coefficients in which the coefficients undergo drastic change with slight changes in 

the data. Such a situation makes interpretation of the model difficult. 

Continuum Regression (CR) was formulated from the LSR, PCR, and PLSR 

methods as a method of solving the issue of multicollinearity. The method entails 

the transformation of the original data into latent variables through the use of a 

weighting matrix. 

Preprocessing of the data or dimension reduction methods are significant 

procedures prior to constructing a CR model, particularly when the data dimension 

is large or the variable number exceeds the observation number. In this paper, 

LASSO and SIR-LASSO are employed as data preprocessing methods. LASSO 

conducts variable selection via shrinking regression coefficients, whereas SIR 

transforms the original variables into low-dimensional linear combinations without 

removing crucial information. 

This paper contrasts the predictive capacity of CR LASSO  and CR SIR-

LASSO  on low- and high-dimensional data. RK LASSO tends to perform better, 

with lower prediction errors. 

Where predictor variables are highly correlated, both techniques are plagued 

by poor performance caused by multicollinearity. It is a troublesome condition 

because the effect of each variable cannot be precisely isolated. 

CR SIR-LASSO was found to perform better than CR LASSO, particularly 

with large numbers of variables and high correlation among variables. The smaller 

RMSEP value reflects the effectiveness of this approach in minimizing prediction 

error. 

Apart from being more precise, CR SIR-LASSO also generates more stable 

predictions, as indicated by low variability of prediction errors. An advantage such 

as this is particularly important when handling complex data, particularly those with 

a high number of variables and intricate variable relationships. 

This research illustrates that CR SIR-LASSO has higher predictive ability 

than CR LASSO, particularly in the high-dimensional data context with high 

correlations between variables. Multicollinearity is among the reasons why the 

performance of both methods deteriorates, yet CR SIR-LASSO still shows its 

power with a lower RMSEP value and stabler prediction. 



Application to 2019 non-invasive blood glucose measurement data confirms 

these results. CR SIR-LASSO is better adapted to deal with this data, for which the 

optimal number of slices is H = 14. The choice of sufficient number of slices was 

demonstrated to have great impacts on prediction performances. Too few slices can 

lead to losing valuable information, whereas too many slices can destabilize the 

model. These findings confirm the earlier theoretical foundation of the significance 

of choosing the best number of slices for enhancing the accuracy and reliability of 

prediction models. 
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